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   PEMBELAJARAN TARI KREASI MENGGUNAKAN MODEL GROUP 

INVESTIGATION DI SMAN 1 PRINGSEWU 

 

 

Oleh 

 

 

Aldi Firmansyah  
 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran tari kreasi 

menggunakan model group investigation di SMAN 1 Pringsewu 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

melalui tiga tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Terdapat indikator yang dilakukan dalam pembelajaran tari 

menggunakan model Group Investigation yaitu (1) pendahuluan (apresepsi); 

(2) penjelaskan materi pelajaran; (3) pembagian tim dan penjelasan tugas tim; 

(4) pelaksanaan tugas kelompok; (5) pengawasan oleh guru; (6) presentasi 

hasil diskusi; (7) pemberian tanggapan terhadap kelompok; (8) membuat 

kesimpulan; (9) pemberian kuis/tugas individu; (10) evaluasi hasil kerja; (11) 

pemberian penghargaan dan penutup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran tari menggunakan model Group Investigation di SMAN 

1 Pringsewu sudah terlaksana sesuai dengan indikator Model pembelajaran 

group investigation di SMA Negeri 1 Pringsewu sebagai hasil belajar 

individu dalam kelompok dengan krtiteria penilaian siswa mampu melakukan 

pembelajaran tari dengan adanya peningkatan rasa percaya diri dalam 

mengemukakan ide, menyusun gerak tari serta berhasil memecahkan suatu 

permasalahan pembelajaran dengan adanya kerja sama yang dilakukan secara 

berkelompok. 

 

Kata Kunci: pembelajaran, seni budaya, group investigation 
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ABSTRACT 

 

 

   CREATIVE DANCE LEARNING USING GROUP INVESTIGATION 

MODEL AT SMAN 1 PRINGSEWU 

 

 

 

By 

 

Aldi Firmansyah  

 

 

This study aims to describe creative dance learning using a group 

investigation model at SMAN 1 Pringsewu using qualitative descriptive 

methods. Data collection techniques are carried out through observation, 

interviews, and documentation. Data is analyzed through three stages, 

namely, data reduction, data presentation, and conclusions. There are 

indicators carried out in dance learning using the Group Investigation model , 

namely (1) introduction (reception); (2) explanation of the subject matter; (3) 

team division and explanation of team tasks; (4) implementation of group 

tasks; (5) supervision by teachers; (6) presentation of discussion results; (7) 

responding to the group; (8) make conclusions; (9) the provision of individual 

quizzes/assignments; (10) evaluation of work results; (11) Awarding and 

Concluding. The results showed that the dance learning process using the 

Group Investigation model at SMAN 1 Pringsewu had been carried out in 

accordance with the Model indicators of group investigation learning At 

SMA Negeri 1 Pringsewu as a result of individual learning in groups with 

assessment criteria students are able to do dance learning with an increase in 

confidence in expressing ideas, composing dance movements and 

successfully solving a learning problem with cooperation carried out in 

groups. 

  

Keywords: learning, cultural arts, group investigation 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang  

 

Pembelajaran seni budaya merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

bertujuan untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dalam berkesenian. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Purnomo (2014: 1) bahwa pembelajaran 

seni budaya merupakan aktivitas belajar yang menampilkan karya seni 

estetis, artistik, dan kreatif yang berakar pada norma, nilai, perilaku, dan 

produk seni budaya bangsa melalui aktivitas berkesenian. Pada 

pelaksanaan pembelajaran seni budaya, guru berperan penting untuk 

memberikan pelayanan kepada siswa dengan pembelajaran yang 

berkualitas. Pembelajaran diharapkan mampu membentuk watak siswa 

melalui pengembangan dan nilai-nilai yang diinginkan.  

 

Pembelajaran seni tari merupakan salah satu bidang seni pada pelajaran 

seni budaya di sekolah. Untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 

pembelajaran seni budaya terdapat berbagai macam model, metode, dan 

strategi yang inovatif. Salah satu upaya untuk menjaga dan melestarikan 

kebudayaan yaitu dapat dicapai melalui pendidikan seni tari. Muatan seni 

budaya sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Pememerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena budaya 

itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Pendidikan seni budaya tidak 

hanya akan melestarikan kebudayaan kita tetapi juga dapat mengem  

balikan kita pada kearifan lokal.  
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Melalui kegiatan pembelajaran tari dapat mengembangkan potensi dan 

kreativitas yang dimiliki peserta didik, hal ini merupakan proses yang 

penting dalam sebuah pembelajaran. Nilai tari tidak terletak dalam latihan 

akan kemampuan dan keterampilan gerak semata-mata, tetapi lebih kepada 

untuk mengembangkan daya ekspresi siswa. Pembelajaran seni tari 

memberikan pengalaman untuk membangun kreativitas siswa dalam 

kehidupan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Masunah (2012: 33) bahwa 

seni tari harus memberikan pengalaman kreatif pada siswa dan harus 

diajarkan sebagai salah satu cara untuk mengalami dan menyatakan 

kembali nilai estetik yang dialami dalam kehidupan. Pembelajaran tari 

yang efesien dan efektif memerlukan adanya suatu model pembelajaran 

yang mendukung jalannya sebuah pembelajaran. 

 

Model pembelajaran merupakan rangkaian dari sebuah penyajian materi 

dari segala aspek yang dijadikan pedoman pada pembelajaran di kelas. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan dari Trianto (2010: 51) bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran,  

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas.   

 

Model pembelajaran group investigation merupakan salah satu model 

pembelajaran kompleks yang meminta siswa untuk menggunakan 

kemampuan berpikir lebih kreatif, saling membantu antar siswa, dan 

keterlibatan siswa dari awal hingga akhir pembelajaran. Model 

pembelajaran ini menitikberatkan pada aktivitas siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan, dan melakukan penelitian langsung, 

berdiskusi satu sama lain dan mendukung anggota kelompok. Model 

group investigation merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir siswa, memberikan 
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kesempatan pada siswa, untuk belajar lebih bermakna dalam konteks 

sosial dengan teman sekelompoknya. Menurut Sharan dalam Sumarmi 

(2012: 127) kelebihan metode pembelajaran group investigation yaitu 

siswa cenderung berdiskusi dan menyumbangkan ide tertentu, siswa dapat 

belajar lebih efektif dan meningkatkan interaksi sosial mereka. Group 

investigation dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, dan dapat 

meningkatkan penampilan serta prestasi belajar siswa. 

 

Berdasarkan hasil pra penelitian, SMA N 1 Pringsewu merupakan salah 

satu sekolah yang menerapkan model pembelajaran group investigation 

dalam pembelajaran seni budaya bidang tari. Berdasarkan hasil wawancara 

yang sudah dilakukan, guru seni budaya memberikan informasi mengenai 

pembelajaran seni tari dengan tujuan memahami pentingnya seni budaya 

dan keterampilan, meningkatkan kreativitas siswa dalam menghasilkan 

karya seni, menampilkan peran serta dalam seni budaya dan keterampilan 

khususnya dibidang seni tari. Seni tari merupakan satu diantara mata 

pelajaran seni budaya, materi seni tari yang diajarkan pada siswa-siswi 

kelas XI SMA N 1 Pringsewu yaitu tari kreasi Lampung.  

 

Permasalahan yang terjadi di kelas XI SMA N 1 Pringsewu dalam 

melakukan pembelajaran seni tari sebelumnya menggunakan metode 

pembelajaran demonstrasi yang merupakan metode penyajian 

pembelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa-

siswi tentang suatu proses sehingga perlu memerlukan banyak waktu dan 

keterbatasan ide yang membuat siswa-siswi kurang aktif dalam 

pembelajaran tersebut dan menjadi tidak efektif. Siswa-siswi dalam 

mempelajari materi tari kreasi Lampung kurang percaya diri dalam 

menuangkan ide gerakan karena tidak terbiasa menari, susah menemukan 

gerak, belum mampu mengembangkan ide gerak, mengemukakan ide, dan 

menyusun gerak tari. Untuk mengatasi keterbatasan kreativitas gerak tari, 

guru bijaksana dalam menentukan suatu model yang sesuai dan dapat 

menciptakan situasi serta kondisi kelas yang kondusif agar proses belajar 
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mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Guru 

mata pelajaran seni budaya berinovasi melakukan pembelajaran dengan 

model pembelajaran baru yaitu menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation. Model pembelajaran ini menuntut 

siswa untuk berpikir lebih tekun untuk memecahkan suatu permasalahan 

atau soal materi secara berkelompok  yang diberikan oleh guru dengan 

begitu memicu siswa lebih kreatif serta percaya diri dalam 

mengembangkan ide dan gagasannya. 

 

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan di atas, model pembelajaran 

yang digunakan memerlukan siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif dalam 

menghasilkan sebuah karya. Maka dari itu penelitian ini perlu dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Group 

Investigation sebagai model dalam kegiatan pembelajaran khususnya seni 

budaya di bidang tari untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tari 

dengan menggunakan model tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: Bagaimana Pembelajaran Tari Kreasi 

Menggunakan Model Group Investigation di SMAN 1 Pringsewu? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan Pembelajaran Tari Kreasi Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Group Investigation di SMAN 1 Pringsewu. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dapat menstimulus guru untuk menerapkan model pembelajaran yang 

tepat, guna meningkatkan hasil belajar siswa, Menambah pengalaman 

belajar siswa dalam pembelajaran seni tari sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar, dan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
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model pembelajaran Group Investigation sehingga dapat menambah model 

pembelajaran untuk praktik tari, dan dapat melanjutkan penelitian dengan 

tema sejenis. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut : 

1.5.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pembelajaran tari kreasi menggunakan 

model pembelajaran Group Investigation 

1.5.2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah Guru, siswa-siswi IPA 1 berjumlah 36 

SMA N 1 Pringsewu 

1.5.3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SMA N 1 Pringsewu 

1.5.4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022 sampai 

dengan selesai. 

 

Jadwal penelitian digunakan sebagai acuan atau target untuk menjalankan 

sebuah penelitian. Waktu dalam penelitian Pembelajaran Tari Kreasi 

Menggunakan Model Group Investigation di SMAN 1 Pringsewu  adalah 1 

(satu) bulan. Berikut adalah tabel yang berisi uraian kegiatan, waktu 

kegiatan, dan aktivitas yang dilakukan. 
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Tabel 1.1. Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
No 

 
Kegiatan 

Waktu 

Nove

mber 

2022 

Desem

ber 

2022 

Janu

ari 

2023 

Febr

uari 

2023 

Mar

et 

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

Juli 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observa

si awal 

                                   

2 Penyusu

nan 

proposal 

                                   

3 Pelaksana

an 

penelitian 

                                   

4 Pengola

an data 

                                   

5 Penyusu

nan hasil 

penelitia

n 

                                 1  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran tari menggunakan model 

pembelajaran group investigation adalah penelitian dengan judul Penerapan 

Model Group Investigation Untuk Meningkatkan Kreativitas Gerak Tari 

Siswa SMAN 2 Pontianak yang ditulis oleh Agus Pratiwi (2018). Tujuan pada 

penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan model Group Investigation 

untuk meningkatkan kreativitas gerak tari siswa SMAN 2 Pontianak. Hasil 

Pembelajaran dengan Konsep pembelajaran yang diterapkan kepada siswa 

kelas XI MIA 2 SMAN 2 Pontianak yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation yang meminta siswa untuk saling bekerja 

sama dalam memecahkan masalah serta dapat meningkatkan kreativitas siswa 

pada saat melakukan gerak tari. Adapun bentuk kegiatannya berupa, 

menemukan gerak, mengembangkan gerak, merangkai gerak, dan menyajikan 

tari.  

 

Hasil yang didapat dari menerapkan model Group Investigation dalam 

meningkatkan kreativitas siswa adalah hampir semua siswa sudah dapat 

mengekspresikan tariannya lebih bervariasi karena adanya siswa yang 

termotivasi secara langsung oleh teman satu kelompoknya. Relevansi pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation untuk belajar secara berkelompok dan membuat gerak 

dan menstimulus siswa agar lebih kreatif dalam mengembangkan gerak tari. 

Perbedaan penelitian terdahulu menggunakan metode action research 

sedangkan penelitian saat ini berfokus pada pengamatan proses pembelajaran.  
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Selanjutnya ialah pada penelitian Tesa Yesi Innata (2014) yang berjudul 

Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Imitasi dan Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar Praktik Tari Siswa Kelas VIII SMP N 1 Kartasura. 

Tujuan pada penilitian ini untuk mendeskripsikan tentang pengaruh dari 

penggunaan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru yaitu 

pembelajaran imitasi dan strategi pembelajaran group investigation. Peneliti 

membandingkan penggunaan dua pembelajaran tersebut dan mencari strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk digunakan dalam pembelajaran seni 

tari. Relevansi pada penelitian ini membahas pembelajaran yang 

menggunakan tahapan group investigation lalu yang membedakaan adalah 

model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian saat ini menggunakan model 

group investigation pada pembelajaran tari kreasi sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan strategi pembelajaran imitasi dan group investigation 

terhadap hasil belajar praktik tari siswa. 

 

Ketiga, pada penelitian Nurita Pintauli (2020) yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Investigasi Kelompok Berbantuan Whatsapp Group untuk 

Peningkatan Kreativitas dan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Mengapresiasi 

Karya Seni Tari Nusantara di Masa Pandemic Covid-19 Pada Siswa Kelas XI. 

Tujuan penelitian adalah meningkatkan kreativitas dan hasil belajar seni tari 

melalui model Group Investigation berbantuan Whatsapp Group. Penelitian 

ini dilatarbelakangi pada proses belajar mengajar yang ditemukan di SMA 

Negeri 1 Padang Bolak. Berdasarkan hasil observasi awal terdapat 

permasalahan dalam proses belajar mengajar, pada kenyataannya proses 

pembelajaran seni tari baik itu teori maupun praktik masih berpusat pada guru. 

Hasil penelitian terdahulu  menunjukkan peningkatan kreativitas siswa yang 

berdampak baik pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni 

tari kelas XI MIA 4 SMAN 1 Padang Bolak tentang mengapresiasi karya seni 

tari nusantara di masa pandemi Covid-19 setelah menggunakan model Group 

Investigation berbantuan Whatsapp Group. Relevansi pada penelitian ini 

membahas mengenai model group investigation untuk meningkatkan 

kreativitas siswa, sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 



9 
 

saat ini yaitu proses pembelajaran terdahulu pada masa pandemi covid-19  

menggunakan sistem pembelajaran daring dengan media pembelajaran 

whatsapp group. 

 

Perbedaan antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian saat ini yaitu 

penelitian saat ini lebih memfokuskan pada model pembelajaran group 

investigation yang diterapkan oleh guru. Tujuan diterapkannya model 

pembelajaran Group Investigation untuk melihat bagaimana pembelajaran tari 

kreasi di SMAN 1 Pringsewu. 

 

2.2 Pembelajaran 

Pembelajaran diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar 

“ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 

(diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi 

“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 

mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. Menurut Djamaludin A., & 

Wardana (2019: 13) pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. 

 

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat 

berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang 

mirip dengan pengajaran, walaupun memiliki konotasi yang berbeda. Dalam 

konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan 

menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan 

(aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), 

serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran 

memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. 
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Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru 

dengan peserta didik. Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 

 

2.2.1 Komponen Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa 

komponen yang saling berkesinambungan. Menurut Sanjaya (2011: 59) 

Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pembelajaran, 

metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi. Sedangkan 

menurut Rusman (2010: 1) komponen pembelajaran meliputi : tujuan, 

materi, metode dan evaluasi. Dari penjelasan tersebut maka komponen-

komponen pembelajaran antara lain: tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. 

a. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan dalam proses belajar mengajar adalah komponen pertama yang 

harus ditetapkan dalam proses pengajaran berfungsi sebagai indikator 

keberhasilan pengajaran. Menurut Rusman (2010: 86) tujuan 

pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting yang harus 

ditetapkan dalam proses pembelajaran karena tujuan pembelajaran 

merupakan tolak ukur keberhasilan suatu pembelajaran. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

merupakan komponen pertama dalam proses pembelajaran sebagai 

suatu rancangan yang ditetapkan untuk mengukur pencapaian hasil 

belajar peserta didik.   

b. Materi Pembelajaran  

Materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem 

pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan informasi, alat dan teks 

yang diperlukan untuk perencanaan pembelajaran serta untuk 

membantu dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Uno 
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(2011: 213) materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan materi 

harus benar-benar dapat memberikan kecapakan dalam memecahkan 

masalah kehiduan sehari-hari. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa materi pembelajaran adalah komponen 

pembelajaran yang diperlukan oleh guru dalam kegiatan belajar 

mengajar dikelas agar tercapainya tujuan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran group investigation sesuai dengan materi tari 

kreasi yang dilaksanakan di kelas XI IPA 1.   

c. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran sangat penting dalam berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar bagi guru dengan siswa. Hal ini sejalan dengan 

Sudjana (2014: 76) yang menyatakan bahwa metode ialah cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 

saat berlangsungnya pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara 

pembelajaran yang digunakan untuk mengadakan interaksi atau 

hubungan dengan siswa dan guru pada saat berlangsungnya 

pembelajaran, sehingga siswa-siswi percaya diri dalam melakukan 

pembelajaran tari di kelas. 

d. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran, dan berfungsi sebagai umpan balik bagi Guru atau 

kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

Sanjaya (2011: 59) yang menyatakan bahwa melalui evaluasi kita 

dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen 

sistem pembelajaran.   

 

Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pembelajaran, metode 

atau strategi, pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Menentukan dan menganalisis kelima komponen pembelajaran dengan baik 
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akan dapat membantu guru memprediksi keberhasilan pencapaian tujuan 

proses pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

  

2.2.2  Prinsip Pembelajaran 

Proses pembelajaran ada beberapa prinsip yang harus dijadikan 

pegangan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajran dari awal 

sampai akhir. Prinsip pembelajaran dikemukakan oleh Sardirman dalam 

Mukhtar (2015: 10) menjelaskan prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:  

1) Belajar pada hakikatnya menyangkut kemampuan manusiawi dan 

kelakuannya.  

2) Belajar memerlukan proses pembelajaran dan kesiapan pada 

pembelajar.  

3) Belajar lebih efektif apabila didorong dengan motivasi dari dalam, 

kebutuhan atau kesadaran.  

4) Belajar merupakan proses percobaan atau pembiasaan.  

5) Kemampuan belajar seorang pembelajaran harus dapat 

mempertimbangkan dalam menentukan materi pembelajaran.  

6) Belajar dapat dilakukan dengan cara pembelajaran langsung, 

pengalaman awal seseorang itu sendiri dan peniruan yang 

dilakukan oleh orang lain.  

Mengajar harus mengikuti prinsip psikologi tentang belajar. Para ahli 

psikologi merumuskan prinsip bahwa belajar itu harus bertahap dan 

meningkat. Oleh karena itu, menurut Uno (2006: 7) dalam mengajar 

haruslah mempersiapkan bahan yang bersifat gradual, yaitu dari 

sederhana kepada yang kompleks, dari konkret kepada yang abstrak, 

dari umum kepada yang khusus, dari yang sudah diketahui (fakta) 

kepada yang tidak diketahui (konsep yang bersifat abstrak).  

 

Berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran tersebut dapat diambil 

pengetahuan bahwa agar aktivitas belajar peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan materi yang diberikan 

oleh guru dapat berjalan secara optimal diperlukan beberapa prinsip 
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pembelajaran yang pada intinya yaitu pendidik harus memahami 

perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. 

 

2.2.3 Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran menunjukan bagaimana kemampuan 

keterampilan guru ketika melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, 

menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran 

pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut 

Muslich dalam Suprihatiningrum (2012: 119), pelaksanaan 

pembelajaran diarahkan ke dalam tiga aspek, yaitu: 

 

1) Kegiatan Pra Pembelajaran  

Terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan pra 

pembelajaran, yaitu meliputi: mempersiapkan siswa untuk 

belajar yang berupa kesiapan siswa (kehadiran, kerapian, 

ketertiban, serta perlengkapan pelajaran) dan melakukan 

kegiatan apresiasi yang berupa mengaitkan materi pelajaran 

sekarang dengan pengalaman siswa atau pembelajaran 

sebelumnya. 

2) Kegiatan Inti Pembelajaran 

Dalam kegiatan inti pembelajaran, terdapat beberapa aspek yang 

perlu diperhatikan, yaitu penguasaan materi pelajaran, 

pendekatan/strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber/media 

pembelajaran, pembelajaran yang memicu dan memelihara kea 

ktifan siswa serta penggunaan bahasa.  

3) Kegiatan Penutup 

Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam kegiatan penutup 

pembelajaran yaitu melaksanakan refleksi/membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa dan melaksanakan tindak lanjut 

dengan memberikan arahan, kegiatan, atau tugas sebagai bagian 

remedi/pengayaan. 
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2.3 Model pembelajaran  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang di 

gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum 

dan lain-lain. Selanjutnya Joyce dalam Rusman (2010: 133)  menyatakan 

bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain 

pembelajaran  untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai.   

 

Adapun menurut Soekamto, dkk (2007: 5) mengemukakan maksud dari 

model pembelajaran adalah “kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar”. Dengan demikian, aktivitas peembelajaran benar-benar 

merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. Istilah model 

pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode, 

atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak 

dimiliki strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah: 

1) Rasional teoritis logis yang di susun oleh para pencipta atau 

pengembangnya; 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan di capai) 

3) Tingkah laku mengajar yang di perlukan agar model tersebut dapat di 

laksanakan dengan berhasil; 

4) Lingkungan belajar yang di perlukan agar tujuan pembelajaraan itu 

dapat tercapai. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai model pembelajaran, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan contoh yang 

dipergunakan dalam menyusun langkah-langkah dalam melaksanakan 



15 
 

pembelajaran, maka dari itu strategi merupakan bagian dari langkah yang 

digunakan model untuk melaksanakan pembelajaran.  

 

2.4 Model Pembelajaran Group Investigation  

Group investigation merupakan bagian dari model dalam pembelajaran 

kooperatif karena memastikan adanya kelompok dalam belajar. Group 

investigation merupakan bagian dari model dalam pembelajaran kooperatif 

karena meniscayakan adanya kelompok dalam belajar. Model group 

investigation melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam menentukan 

topik maupun cara untuk mempelajari melalui investigasi. Model ini 

menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 

maupun dalam keterampilan proses menurut Tobroni dan Mustof (2011:  

295). 

 

Model pembelajaran tipe group investigation dapat digunakan guru untuk 

mengembangkan kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun 

kelompok. Model pembelajaran ini dirancang untuk membantu terjadinya 

pembagian tanggung jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran dan 

berorientasi menuju pembentukan manusia sosial. Model pembelajaran ini 

juga dipandang sebagai proses pembelajaran yang aktif, sebab siswa akan 

lebih banyak belajar melalui proses pembentukan dan penciptaan, kerja dalam 

kelompok dan berbagi pengetahuan serta tangung jawab individu tetap 

merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. 

 

Menurut Suprijono (2013: 77) indikator model Group Investigation 

diantaranya yaitu: (1) pendahuluan (apresepsi); (2) penjelaskan materi 

pelajaran; (3) pembagian tim dan penjelasan tugas tim; (4) pelaksanaan tugas 

kelompok; (5) pengawasan oleh guru; (6) presentasi hasil diskusi; (7) 

pemberian tanggapan terhadap kelompok; (8) membuat kesimpulan; (9) 

pemberian kuis/tugas individu; (10) evaluasi hasil kerja; (11) pemberian 

penghargaan dan penutup. Pada tahap ini diharapkan terjadi kerja sama antar 

siswa dan pertimbangan dari tiap-tiap siswa dalam pengetahuan yang telah 
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dibangun oleh suatu kelompok. Berbagai perspektif diharapkan dapat 

dikembangkan oleh seluruh kelas atau hasil yang dipresentasikan oleh suatu 

kelompok. Kemudian diakhir pembelajaran dilakukan evaluasi. Evaluasi dapat 

memasukan assesmen individual  atau kelompok. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, model pembelajaran group investigation 

sangat ideal diterapkan dalam pembelajaran seni budaya. Dengan topik materi 

pembelajaran seni budaya dengan sub-sub topik yang mengarah kepada 

kegiatan tari kreasi menggunakan model pembelajaran group investigation 

untuk memudahkan guru sebagai pendidik dalam menjalankan proses 

pembelajaran di kelas.  

 

2.4.1 Pelaksanaan Group Investigation 

Model pembelajaran group investigation merupakan model 

pembelajaran yang dilakukan dengan pengaturan siswa bekerja dalam 

kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, 

serta perencanaan dan proyek kooperatif. Melalui pembelajaran ini guru 

akan menjelaskan materi pembelajaran terhadap siswa terlebih dahulu. 

Selanjutnya guru akan membagi siswa-siswi menjadi 3 kelompok 

sesuai absensi. Setelah membagi siswa menjadi 3 kelompok guru 

memberikan tugas terhadap masing-masing kelompok untuk 

mengembangkan materi yang sudah diberikan oleh guru. Hasil dari 

tugas tersebut kemudian dipersiapkan untuk menyusun laporan 

kelompok. hasil laporan setiap kelompok akan disajikan di depan kelas. 

Group investigation lebih menekankan pada kontrol siswa dan 

memadukan prinsip belajar demokratis di mana siswa terlibat secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik dari tahap awal sampai akhir 

pembelajaran. Ada beberapa hal penting yang perlu diingat atau 

diingatkan bagi peserta didik, yaitu : 

1. Berinteraksi dengan sopan terhadap satu dengan yang lain. 

2. Tetap terus mengerjakan tugas tanpa terus-menerus diingatkan 

oleh guru.  
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3. Menggunakan peralatan sederhana secara tepat. 

4. Tetap mengerjakan tugas hingga hal yang diperlukan/hal pokok 

penelitian akhirnya diraih. 

 

2.4.2 Kelebihan Model Group Investigation 

Menurut Setiawan (2006: 9) mendeskipsikan beberapa kelebihan dari 

pembelajaran group investigation, yaitu sebagai berikut: 

1)     Secara Pribadi  

a. memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif  

b. rasa percaya diri dapat lebih meningkat  

c. dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah  

2)     Secara Sosial  

a. meningkatkan belajar bekerja sama 

b. belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru 

c. belajar menghargai pendapat orang lain  

d. meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan 

3)     Secara Akademis 

a. siswa terlatih untuk mempertanggungjawabkan jawaban yang 

diberikan  

b. bekerja secara sistematis 

c. mengembangkan dan melatih keterampilan fisika dalam 

berbagai bidang  

d. merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya 

e. selalu berfikir tentang cara atau strategi yang digunakan 

sehingga didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum. 

2.4.3 Kekurangan Model Group Investigation  

Menurut Setiawan (2006: 9) juga mendeskripsikan beberapa 

kekurangan dari pembelajaran group investigation, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan 

b. Sulitnya memberikan penilaian secara personal 
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c. Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran group 

investigation, model pembelajaran group investigation cocok untuk 

diterapkan pada suatu topik yang menuntut siswa untuk memahami 

suatu bahasan dari pengalaman yang dialami sendiri 

d. Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif 

e. Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan 

mengalami kesulitan saat menggunakan model ini 

 

Berdasarkan analisis mengenai model pembelajaran group investigation 

tersebut, dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran group investigation 

memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif dan bermakna. Artinya siswa 

dituntut untuk berfikir tentang suatu persoalan dan mereka mencari sendiri 

cara menyelesaikannya. Dengan demikian mereka akan lebih terlatih untuk 

selalu menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga membuat 

pengetahuan dan pengalaman belajar mereka akan akan terus tertanam dalam 

jangka waktu yang cukup lama. 

 

2.5 Seni Tari 

Menurut Ensiklopedia (2010: 51), tari merupakan salah satu cabang seni, 

dimana media ungkap yang digunakan adalah tubuh tari mengibaratkan 

bahasa gerak yang merupakan alat ekspresi manusia sebagai media 

komunikasi yang universal dan dapat dinikmati oleh siapa saja dan waktu 

kapan saja. Tari adalah keindahan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan 

berbentuk gerak tubuh yang diperhalus melalui estetika. Langer dalam Yakub 

(2010: 28) seni tari adalah gerak ekspresi manusia yang indah. Gerakan dapat 

dinikmati melalui rasa ke dalam penghayatan ritme tertentu, maka tari sebagai 

pernyataan gerak ritmis yang indah mengandung ritme. Menurut Soedarsono 

(2012: 23) seni tari adalah ekspresi jiwa manusia melalui gerak- gerak ritmis 

yang indah. Seni Tari adalah ungkapan seni yang mempergunakan tubuh 

sebagai media alat gerak. Gerakan dalam tari untuk mencapai suatu 

kandungan yang terarah , harus dilandasi oleh penghayatan yang mendalam, 

ekspresi jiwa manusia yang dilakukan melalui gerak berirama dan indah. 
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Juliawati (2011: 8) tari merupakan penggambaran jiwa yang diungkapkan 

melalui gerak yang indah.  

 

2.5.1  Tari Kreasi  

Supriatna dan Negara (2010: 40) tari kreasi adalah tarian yang 

gerakannya merupakan perkembangan dari gerak tradisional. Pola-pola 

tarian tradisional dikembangkan menjadi bentuk tari kreasi. Dengan 

demikian, pola-pola tarian pada tari kreasi masih bertolak dari tari 

tradisional. Menurut Soedarsono (2012: 78) Tari kreasi adalah suatu 

bentuk garapan/karya tari setelah bentuk-bentuk tari tradisi hidup 

berkembang cukup lama di masyarakat. Sedangkan menurut Setyowati 

(2007: 9) tari kreasi adalah tari ciptaan sesorang dengan tehnik estetis 

pilihannya sendiri, tidak terikat pada pembakuan estetis tertentu, 

meskipun tidak meninggalkan ciri khas estetis daerah.  

Menurut Merdekawaty (2010: 18) tari kreasi merupakan tari ciptaan 

baru yang berpola pada tari tradisional, tari kreasi baru berkembang 

karena pengaruh luar dengan musik dan lagu modern yang terdapat 

melalui media TV dan elektronik lainnya yang berkembang saat ini. 

Macam-macam tari kresi: Ranup Lampuan, Rampoe Aceh, Pemulia 

Jame, Tarek Pukat, Limong Sikarang, dan Rampak Dua. 

 

Pada garis besarnya tari kreasi dibedakan menjadi 2 golongan Handoko 

(2014) yaitu:  

1. Tari kreasi berpolakan tradisi yaitu tari kreasi yang garapannya 

dilandasi oleh kaidah-kaidah tari tradisi, baik dalam koreografi, 

musik/karawitan, rias dan busana, maupun tata teknik pentasnya.  

2. Tari kreasi baru tidak berpolakan tradisi (non tradisi), 

merupakan tari yang garapannya melepaskan diri dari pola-pola 

tradisi baik dalam hal koreografi, musik, rias dan busana maupun 

tata teknik pentasnya. Walaupun tarian ini tidak menggunakan 

pola-pola tradisi, tidak berarti sama sekali tidak menggunakan 

unsur-unsur tari tradisi mungkin saja menggunakannya tergantung 
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pada konsep gagasan penggarapannya. tarian ini juga disebut tarian 

modern yang berasal dari kata “modo” yang berarti baru saja.  

Tari kreasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ragam 

gerak dasar tari lampung. Ragam gerak yang dipelajari yaitu gerak 

dasar ngukel, lipetto dan samber melayang yang akan 

dikembangkan sebagai pembelajaran tari kreasi di kelas XI IPA 1 

SMAN 1 Pringsewu. 

2.6 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala- gejala 

yang menjadi objek permasalahan Sugiyono (2016: 92). Berdasarkan 

landasan teori dan pengamatan penelitian sebelumnya yang telah dianalisis 

dan dijadikan sebagai rujukan, maka kerangka berfikir yang digunakan 

peneliti untuk pijakan dalam melakukan penelitian di SMA N 1 Pringsewu 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Skema Kerangka Berpikir 

(Sumber: Firmansyah, 2022) 

 

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut menunjukkan bahwa objek yang akan 

diteliti adalah model group investigation pada pembelajaran seni budaya di 

PEMBELAJARAN TARI KREASI DENGAN MENGGUNAKAN METODE GROUP 

INVESTIGATION DI SMAN 1 PRINGSEWU 

INDIKATOR MODEL GROUP INVESTIGATION 

EVALUASI 

PELAKSANAAN TUGAS 

PENJELASAN MATERI 

PENGAWASAN PRESENTASI 

PEMBAGIAN TIM 

KUIS KESIMPULAN TANGGAPAN 

PENDAHULUAN 

PENGHARGAAN 
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SMAN 1 Pringsewu. Subjek utama dalam penelitian ini yaitu guru. Sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran ada beberapa tahapan penerapan model 

yang harus dipersiapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar. 

Langkah selanjutnya peneliti melihat bagaimana guru dalam mempersiapkan 

dan menerapkan model group investigation dengan melakukan beberapa 

indikator model Group Investigation diantaranya yaitu: (1) pendahuluan 

(apresepsi); (2) penjelaskan materi pelajaran; (3) pembagian tim dan 

penjelasan tugas tim; (4) pelaksanaan tugas kelompok; (5) pengawasan oleh 

guru; (6) presentasi hasil diskusi; (7) pemberian tanggapan terhadap 

kelompok; (8) membuat kesimpulan; (9) pemberian kuis/tugas individu; (10) 

evaluasi hasil kerja; (11) pemberian penghargaan dan penutup. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.   Metode Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. 

Menurut Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif kualitatif 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, 

yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan 

antar kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel - variabel yang 

diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-

satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan fakta-fakta yang ada di 

lapangan terkait dengan bagaimana guru menerapkan model group 

investigation pada pembelajaran tari kreasi  di SMA N 1 Pringsewu. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode 

deskriptif kualitatif digunakan peneliti dalam mengetahui bagaimana 

pembelajaran tari kreasi menggunakan metode pembelajaran group 

investigation di SMA N 1 Pringsewu. Metode kualitatif dalam penelitian 

ini diwujudkan dalam bentuk deskripsi dari kegiatan secara menyeluruh. 

Kemudian data diperoleh dari observasi dan wawancara dari guru dan 

siswa. Setelah mendapatkan data tersebut dengan teori untuk selanjutnya 

dapat disimpulkan oleh peneliti.  
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3.1.1  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimanaa 

pembelajaran tari kreasi menggunakan model pembelajaran group 

investigation di SMA N 1 Pringsewu. Objek formal dalam 

penelitian ini adalah, dengan objek material adalah mengetahui 

pembelajaran tari kreasi dengan menggunakan model group 

investigation.  

 

3.1.2 Sasaran Penelitian  

Sasaran dalam penelitian ini adalah guru seni budaya dan siswa 

kelas XI IPA 1 yang berjumlah 36 orang dan mengikuti 

pembelajaran seni budaya. Output yang diharapkan adalah guru 

dapat mengetahui hasil belajar dalam pembelajaran tari kreasi 

dengan menggunakan group investigation.  

 

3.1.3 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian terletak di SMA N 1 Pringsewu, tepatnya di Jalan 

Olahraga No.1, Pringsewu Barat, Kec. Pringsewu, Kab. Pringsewu, 

Lampung 35373. Sekolah tersebut dijadikan alasan peneliti sebagai 

tempat penelitian karena menggunakan model group investigation 

dalam pembelajaran tari kreasi.  

 

3.2.  Sumber Data Penelitian  

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber 

data, yaitu sebagai berikut :  

3.2.1  Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang utama dalam 

melakukan penelitian karena secara langsung dapat memberikan 

informasi kepada peneliti. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Sugiyono (2017: 202) bahwa sumber data primer merupakan 

sumber data yang secara langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
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secara langsung dilakukan dengan cara observasi dan wawancara 

kepada guru seni budaya dan siswa kelas XI yang berjumlah 36 

orang di SMA N 1 Pringsewu.  

 

3.2.2  Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang 

digunakan sebagai penguat data dalam hasil penelitian. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2017: 202) bahwa sumber 

data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder 

diperoleh dari Silabus, RPP arsip sekolah, arsip penilaian, dan 

siswa materi ajar tari kreasi, dan absensi siswa yang dapat 

memberikan data dalam proses penelitian.   

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal utama yang mempengaruhi 

hasil dari sebuah penelitian. Kualitas dari data itu sendiri ditentukan 

oleh teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2017: 203) bahwa teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam sebuah penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data sangat bermacam-macam 

bentuknya untuk mendapatkan data yang relevan. Penelitian ini untuk 

mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan penelitian 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang 

bagaimana pembelajaran tari kreasi menggunakan metode group 

investigation di SMA N 1 Pringsewu.  

 

3.3.1   Observasi  

Teknik observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung 

yang tampak pada objek penelitian (Jakni, 2016 : 91). Observasi 
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yang dilakukan menggunakan metode observasi langsung. 

Peneliti mengamati secara langsung tahapan-tahapan yang 

dilakukan oleh guru dalam menerapkan model group 

investigation pada pembelajaran tari kreasi. Dari penjelasan 

tersebut, maka pada kegiatan observasi dilakukan peneliti 

dengan cara mengamati secara langsung. Model group 

investigation yang diterapkan dengan melihat beberapa tahapan 

pelaksanaan model group investigation.  

 

3.3.2   Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu Sugiyono 

(2016: 317). Teknik wawancara dilakukan untuk mengumpulkan 

data atau informasi yang tidak dapat diperoleh melalui teknik 

observasi Nawawi dalam Jakni (2016: 94). Subjek penelitian 

adalah kepala sekolah, guru seni budaya dan peserta didik kelas 

XI di SMA N 1 Pringsewu. Pentingnya wawancara ini dilakukan 

untuk mendukung atau mengumpulkan data-data yang tidak 

dapat diperoleh melalui teknik observasi terkait penerapan 

metode pembelajaran. 

 

3.3.3 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui 

dokumen-dokumen yang diperlukan dalam melengkapi data yang 

berhubungan dengan penelitian, yaitu dokumen tertulis dan 

dokumen tidak tertulis Jakni (2016: 93). Salah satu pengumpulan 

data dalam penelitian ini juga dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen tambahan yang diperlukan. Pada 

penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah data subjek 

penelitian seperti silabus dan RPP yang disusun oleh guru dan 

foto digunakan untuk mendeskripsikan penerapan metode group 
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investigation sebagai pengamatan dan pengambilan gambar pada 

kegiatan pembelajaran secara tatap muka. 

  

3.4  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006: 149) merupakan alat 

bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Sedangkan menurut 

Arikunto dalam edisi sebelumnya adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis, sehingga mudah diolah. Instrumen yang digunakan oleh 

peneliti dalam hal ini adalah instrumen pokok yaitu manusia itu 

sendiri. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam rangka memecahkan suatu masalah 

penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian Salahuddin (2019: 

196). Instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dalam menerapkan metode group investigation pada 

pembelajaran tari kreasi.  

 

3.4.1 Instrumen Observasi Model Group Investigation 

Pengamatan pelaksanaan model dilakukan untuk mengukur 

variabel model Group Investigation. Pengamatan dilakukan untuk 

mengecek keterlaksanaan model Group Investigation di kelas XI. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel model 

pembelajaran Group Investigation berupa lembar observasi. 

Lembar observasi tersebut berupa pernyataan-pernyataan yang 

memuat indikator keterlaksanaan model Group Investigation oleh 

guru kelas XI. Observer yang mengamati peneliti dalam 

pelaksanaan pembelajaran model Group Investigation yaitu guru 

kelas XI SMAN 1 Pringsewu, Novi Pasa Jelita, S.Pd. Indikator 

yang tercantum dalam lembar observasi merupakan adaptasi dari 
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buku Agus Suprijono dengan judul “Cooperative Learning”. 

Indikator tersebut, dirinci dalam bentuk kisi-kisi sebagai berikut:     

  

Tabel 3.1  Indikator Model Group Investigation 

NO Indikator Model Group Investigation Deskripsi Hasil 

1 Pendahuluan (apersepsi)  

2 Penjelasan materi pelajaran   

3 Pembagian tim dan penjelasan tugas tim  

4 Pelaksanaan tugas kelompok  

5 Pengawasan oleh guru   

6 Presentasi hasil diskusi  

7 Pemberian tanggapan terhadap kelompok  

8 Membuat kesimpulan  

9 Pemberian kuis/tugas individu  

10 Evaluasi hasil kerja  

11 Pemberian penghargaan dan penutup  

 

3.4.2 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dibuat sebagai panduan pengumpulan data saat 

melakukan wawancara. Panduan wawancara ini berisi pertanyaan-

pertanyaan terkait informasi tentang proses pembelajaran tari 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation di SMAN 1 Pringsewu. Pertanyaan disusun secara rinci 

dan sistematis. 
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Tabel 3.2  Lembar Wawancara Guru 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 

 

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

tari di SMAN 1 Pringsewu  

pembelajaran secara tatap muka? 

 

 

2 
Apakah ada kendala dalam 

pembelajaran tatap muka? 

 

3 
Peran apa yang dilakukan dalam 

menyelesaikan kendala tersebut? 

 

4 
Mengapa memilih model Group 

Investigation pada saat pembelajaran 

tari secara tatap muka? 

 

5 
Bagaimana respons siswa terhadap 

model Group Investigation dalam 

pembelajaran tari? 

 

6 
Bagaimana prosedur Group 

Investigation yang dilakukan dalam 

pembelajaran tari? 

 

7 
Apa saja kelebihan dari penggunaan 

model Group Investigation? 

 

8 
Apakah model Group Investigation 

sudah berjalan optimal pada saat 

pembelajaran tari? 

 

9 
Apakah model Group Investigation 

efektif untuk meningkatkan keaktifan 

siswa? 

 

10 
Bagaimana Hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tari menggunakan model 

Group Investigation? 
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Tabel 3.3  Lembar Wawancara Siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut anda, apakah mata pelajaran 

seni budaya khususnya pembelajaran tari 

sulit? 

 

2 Kesulitan apa yang dialami dalam 

pembelajaran tari secara tatap muka? 

 

3 Menurut anda, apa yang harus dilakukan 

untuk mengatasi kesulitan itu? Apakah 

harus diperbaiki pada model 

pembelajarannya? 

 

4 Menurut anda, bagaimana kegiatan 

belajar mengajar pada pembelajaran 

seni budaya? Membosankan atau 

menyenangkan? 

 

5 Apakah dampak positif dari 

pembelajaran seni budaya?  

 

6 Menurut anda, apakah model pembelaran 

group investigation memberikan 

pengaruh terhadap pembelajaran seni 

budaya? 

 

7 Apakah anda aktif dalam pembelajaran 

dikelas dan senang berdiskusi? 

 

8 Apakah anda lebih mudah memahami 

pembelajaran tari dengan menggunakan 

model Group Investigation? 

 

9 Apakah kesempatan berdiskusi dalam 

pembelajaran ini, membuat anda lebih 

berani mengemukakan pendapat? 

 

10 Apakah model Group Investigation  

dalam pembelajaran tari menumbuhkan 

sikap kreativitas anda? 
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3.4.3  Pedoman Dokumentasi  

Penelitian ini membatasi pendokumentasian gambaran terkait 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran yang 

digunakan guru dalam menerapkan model Group Investigation pada 

pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pringsewu yang berlandaskan 

pada komponen dan implementasi Group Investigation.    

Tabel 3.4 Panduan Dokumentasi 

No 
Masalah Data yang dikumpulkan Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 
Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian  

- Sejarah Sekolah 

- Profile Sekolah 

- Visi-Misi Sekolah 

- Data Guru 

- Data Siswa 

- Sarana Prasarana 

 

 

2 
Perangkat pembelajaran  - Silabus dan 

Rancangan 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

 

3 
Proses Pembelajaran Tari 

Kreasi Menggunakan 

Model Group 

Investigation 

- Pelaksanaan Materi 

Seni Tari 

- Pelaksanaan 

Penggunaan Model 

Group Investigation 

 

 

3.5      Teknik Keabsahan Data  

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan uji kepercayaan data (kredibilitas) salah satunya adalah 

triangulasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2017: 303) 

bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

penge cekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Terdapat tiga jenis triangulasi diantaranya adalah 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan trian 

gulasi waktu.  
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Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

dengan teknik pengumpulan data. Setelah peneliti mendapatkan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selanjutnya akan 

dilakukan triangulasi data. Peneliti melakukan triangulasi antara hasil 

pengamatan dengan guru seni budaya , siswa kelas XI dan pengunaan 

metode group investigation dalam pembelajaran tari kreasi, hasil 

wawancara dengan guru seni budaya dan siswa kelas XI, serta hasil 

foto, video, dan dokumen yang didapatkan peneliti. Ketiga data yang 

didapatkan akan di cek silang terkait dengan kebenaran dari masing – 

masing data. Setelah itu akan dilakukan pengecekan kembali untuk 

mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.      

 

3.6   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan untuk mengetahui data apa saja yang 

relevan dengan rumusan masalah. Serta bagaimana membuat 

kesimpulan dari suatu penelitian. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Sugiyono (2017: 330) bahwa analisis data merupakan sebuah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat penelitian 

sedang berlangsung dan setelah penelitian selesai dilakukan. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Miles dan Huberman (2017) dalam Sugiyono 

(2017: 330) bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan terus menerus, aktivitas dalam analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   
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3.6.1  Reduksi Data 

Data yang telah diperoleh jumlahnya sangatlah banyak sehingga 

memungkinkan untuk peneliti melakukan pencatatan secara rinci 

dan teliti. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2017: 330) 

bahwa reduksi data berarti merangkum dan memilih hal yang 

pokok kemudian memfokuskan pada hal yang penting dan 

membuang data yang tidak diperlukan.  

 

Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan setelah peneliti 

mengumpulkan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi mengenai pembelajaran tari kreasi dengan 

menggunakan metode group investigation di SMA N 1 Pringsewu. 

Kemudian menyeleksi data yang sesuai dan relevan dengan 

permasalahan penelitian. Selanjutnya data dianalisis agar menjadi 

data yang sesuai dengan permasalahan penelitian dalam 

pembelajaran tari kreasi dengan menggunakan metode group 

investigation di SMA N 1 Pringsewu.  

 

3.6.2  Penyajian Data 

Penyajian data dalam pembelajaran tari kreasi dengan 

menggunakan metode group investigation di SMA N 1 Pringsewu, 

data disajikan dalam bentuk teks naratif, gambar, dan tabel.. 

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan deskriptif dari 

wawancara kepada guru seni budaya di SMA N 1 Pringsewu 

berdasarkan instrumen wawancara yang telah dibuat sebelumnya. 

kemudian data selanjutnya dibuat dalam bentuk tabel dengan 

mengorganisasikan dari beberapa lembar observasi yang telah 

dibuat. Hasil dari observasi mengenai penggunaan metode group 

investigation dalam pembelajaran tari kreasi yang akan dibuat 

dalam bentuk deskripsi naratif. Selanjutnya untuk penyajian data 

berupa hasil dokumen akan disajikan dalam bentuk gambar 

kegiatan pembelajaran.  
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3.6.3  Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini akan memberikan 

jawaban dari rumusan masalah tentang bagaimana pembelajaran 

tari kreasi dengan menggunakan metode group investigation di 

SMA N 1 Pringsewu.  Penarikan kesimpulan pada penelitian ini 

akan didukung oleh bukti-bukti yang valid dari teknik 

pengumpulan data sebelumnya yang sudah dilakukan. Sehingga 

dengan didukung oleh bukti yang valid ketika di lapangan 

membuat penelitian ini bersifat kredibel atau dapat dipercaya. Data 

– data yang sudah direduksi dan disajikan kemudian dianalisa dan  

diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pembelajaran tari 

kreasi dengan menggunakan metode group investigation di SMAN 

1 Pringsewu.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

       

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pembelajaran Tari Kreasi 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran group investigation di SMAN 1 

Pringsewu” dapat disimpulkan bahwa pada proses pembelajaran tari, guru 

menerapkan model pembelajaran group investigation. Pembelajaran 

dilakukan melalui beberapa indikator yaitu pembelajaran ini diawali dengan 

guru memberikan materi mengenai teknik dan prosedur dalam melakukan 

pembelajaran tari dengan mengembangkan koreografi dari ragam gerak yang 

sudah diberikan oleh guru, lalu guru membagikan 3 kelompok yang masing 

masing terdiri dari 12 siswa. Tema yang diberikan yaitu tema kegiatan sehari-

hari, masing-masing siswa membuat gerakan dengan hitungan 5x8 disetiap 

kelompoknya lalu digabungkan dan guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mempresentasikan hasil gerak bersama kelompok. 

Model pembelajaran group investigation pada penelitian ini mampu 

memecahkan masalah yang terjadi di kelas XI IPA 1 tentang kurangnya 

kepercayaan diri siswa dalam menuangkan ide gerakan, mengemukakan ide 

dan menyusun gerak tari. Model group investigation ini memberikan solusi 

mengenai permasalahan tersebut dengan pembelajaran secara berkelompok 

menggunakan 11 indikator model group investigation yang 4 diantaranya 

merupakan tahapan dalam investigation. 

Data hasil tes praktik diperoleh dari pembelajaran tari menggunakan model 

pembelajaran group investigation di SMA Negeri 1 Pringsewu ini sebagai 

hasil belajar individu dalam kelompok dengan krtiteria penilaian siswa 

mampu melakukan pembelajaran tari dengan adanya peningkatan rasa 

percaya diri dalam mengemukakan ide, menyusun gerak tari serta siswa 
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berhasil memecahkan suatu permasalahan pembelajaran dengan adanya kerja 

sama yang dilakukan secara berkelompok. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan pembelajaran tari menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation di SMA N 1 Pringsewu, maka agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran terdapat saran sebagai berikut. 

1. Guru diharapkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation bukan hanya pada kelas XI IPA 1 ini saja, akan tetapi dapat 

menggunakannya pada setiap kelas yang mempelajari seni budaya dengan 

materi seni tari sebagai pembelajaran ditahun ajaran selanjutnya. 

2. Guru diharapkan tidak membentuk kelompok secara acak pada setiap 

pertemuan dikarenakan akan mempengaruhi pada hasil belajar siswa. 

3. Diharapkan skripsi ini dapat digunakan oleh guru seni budaya sebagai 

bahan referensi dan acuan dalam menggunakan model pembelajaran.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melihat dari efektifas penerapan 

model pembelajaran group investigation  yang merupakan model inovatif 

pada kegiatan pembelajaran.      
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GLOSARIUM 

  

Action Research : Metode penelitian tindakan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menguji, 

mengembangkan, menemukan dan menciptakan 

tindakan baru, sehingga tindakan tersebut kalau 

diterapkan dalam pekerjaan, maka proses 

pelaksanaan kerja akan lebih mudah, lebih cepat, 

dan hasilnya lebih banyak dan berkualitas. 

 

Apersepsi :   Konsep pengajaran yang dilakukan dengan 

memberikan pengalaman atau rangsangan awal 

yang relevan dengan topik yang akan dipelajari. 

 

Efektif  :   Sesuatu yang dihasilkan berhasil dengan baik 

 

Group Investigation : Model pembelajaran kompleks yang menuntut 

siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir 

yang lebih tinggi, gotong royong antar siswa, dan 

keterlibatan siswa dari awal hingga akhir 

pembelajaran 

 

Intersubjektif : Hubungan atau persinggungan antara sudut 

pandang kognitif manusia 

 

Inovatif : Sebuah hal yang bersifat memperkenalkan sesuatu 

yang baru atau bersifat pembaruan.  

 

Kooperative  : Kerja sama  

 

Objektif : Keadaan yang sebenarnya, tanpa dapat atau 

pandangan pribadi 

 

Perspektif  : sudut pandang 

 

Rasional : Menurut pikiran dan pertimbangan yang logis, 

menurut pikiran yang sehat, dan cocok dengan akal 

 

Relevansi  : Bersangkutan. 

 


